
Perihal : Mohon Ijin Proses Legalisasi Tanah 
 
Kepada : 
Yth. Komandan LANUD Halim Perdana Kusuma 
Di – Kelurahan Halim Perdana Kusuma, Kec. Makassar 
Jakarta Timur 
 
Dengan hormat, 
Mohon ijin dan berkenan bahwa kami ahli waris dari tanah seluas 31.800 m2 yang terletak di 
Kelurahan Jatirahayu, Kecamatan Pondok Gede, Kota Bekasi, dengan nomor kohir : C.508 atas 
nama Saon Bin Gandil yang terdiri dari Persil No. 25.B. Klas II. dengan luas : 12.000 m2 dan 
Persil No. 27.B. Klas II. dengan luas : 19.800 m2 sebagaimana terlampir, dengan ini 
menyampaikan bahwa ; 
1) Tanah kami terletak di luar tanah milik TNI-AU Lanud Halim Perdanakusuma Sertifikat 

Nomor 4465635 seluas 178.450 M2 sebagaimana tercantum pada Plang (Papan Nama) 
yang terpasang di lokasi tanah kami, 

2) Hasil pengecekkan tanah kami pada Badan Pertanahan Nasional dengan NIB : 07242 
menunjukkan gambar lokasi masih kosong atau merupakan tanah yang belum bersertifikat 
(lampiran 2). 

 
Berdasarkan kedua hal tersebut di atas, maka kami meyakini bahwa tanah kami berada di luar 
tanah milik TNI AU Lanud Halim Perdanakusuma sertifikat Nomor 4465635 dan selanjutnya 
kami mohon ijin serta dukungan untuk dapat memperoses legalisasi tanah kami tersebut 
sebagai lokasi yang berbatasan dengan tanah milik TNI AU. 
 
Besar harapan kami memperoleh ijin serta dukungan untuk memproses legalisasi tanah kami 
tersebut. Kami siap untuk bermusyawarah, bekerjasama serta menyiapkan dokumen tanah 
yang diperlukan. 
 
Demikian surat ini kami sampaikan mohon untuk dapat menjadi perhatian sepenuhnya. 
 
Jatirahayu, 11 Agustus 2023 
 
Hormat kami, 
An. Kuasa Ahli Waris 
 
 
A G U S 
HP. 087874088261 
 
Tembusan, Yth. : 
1) Panglima Komando Operasi Angkatan Udara I (Pangkoopsud 1) – TNI AU 
2) Panglima Komando Operasi Udara Nasional (Pangkoopsudnas) – TNI AU 
3) Asisten Logistik (Aslog) Kepala Staf TNI AU 
4) Kepala Dinas Barang TNI Angkatan Udara (Kadisbtbau)  
5) Kepala Kelurahan Jatirahayu, Kec. Pondok Melati, Kota Bekasi, 
6) Arsip. 
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LAMPIRAN 1 : BUKU RICIKAN TANAH SAON GANDIL 
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LAMPIRAN 2 : FOTO LOKASI DAN NIB DARI BPN 
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Kronologi Riwayat Tanah Saon Bin Gandil 
(Tanah seluas 31.800 m2 Dengan Dasar Girik C.508 terdaftar/tercantum atas nama Saon Bin 

Gandil dengan Nomor Kohir C.508 dengan luas terdiri dari Persil No.25.b. klas. II luas :1,200 ha 
dan Persil No. 27.b klas.II. luas : 1,980 ha) 

 
 

1) Tahun 1977  

Keluar Surat Pemberitahuan Ketetapan IPEDA, Tanda Pembayaran IPEDA (Iuran Pembangunan 
Daerah) : Pada tanggal 31-3-1977 dikeluarkan surat keputusan Kepala Daerah Tk.I Jawa Barat 
dengan Nomor : Sk.326/Dit.PHT./H1/1977 yang pada pokoknya menerangkan adanya surat 
permohonan yang dilakukan pada tanggal 15-12-1976 No. Mabes/970-04/22/10/Tum Dari Rehadi 
Tjahjadi Tentara Nasional Indonesia Angkatan Udara Di Jakarta dengan maksud adalah untuk 
memperoleh hak pakai atas bidang bidang tanah yang dikuasai langsung oleh Negara luas seluruh 

nya ±1.958.385m2 terletak di desa Jati Waringin, Jati Makmur, Jati Mekar, Jati Asih, dan Jati 
Luhur yang dipergunakan oleh Pemohon Untuk Perumahan Dinas TNI  AU dan Perumahan 
Anggota TNI AU dengan persetujuan sebagaimana dimaksud dalam Surat Kepala Staff  T.N.I. 
A.U Tanggal 29-11-1976 No. Mabes/191-04/22/10/Tum di dalam ketentuannya menyebutkan 
dengan tegas bahwa tanah yang diberikan Hak Pakai tersebut hanya dipergunakan Untuk 
Perumahan Dinas dan Perumahan T.N.I. A.U  

bahwa tanah tanah yang dikuasai dan diberikan hak pakai kepada TNI AU adalah tanah yang 
merupakan tanah Negara yang kemudian tanah tersebut berbatasan dengan tanah adat yang tercatat 
dan terdaftar atas nama Saon Bin Gandil (Bukti Terlampir). 

2) Tahun 1978  

Keterangan Riwayat Tanah pada tahun 1978 menerangkan batas-batas sebagai berikut, Lurah Jati 
Makmur kecamatan Pondok Gede kabupaten Bekasi menyatakan dengan sebenarnya bahwa tanah 
milik adat yang tercantum dalam Girik 508 dengan luas 31.800 m2 adalah betul merupakan tanah 
miik adat/bukan tanah Negara sejak sebelum tanggal 24-9-1960 dan telah terdaftar dalam Buku 
Induk C Desa Atas Nama Saon Bin Gandil, sejak sebelum tanggal 24-9-1960, adapun tanah 
tersebut terletak di Bojong Nangka desa Jatimakmur kecamatan Pondok Gede. dengan batas batas 
sebagai berikut : 

- Sebelah utara     : Tanah Milik Bonjol  
- Sebelah Timur   : Tanah Milik Yappensan  
- Sebelah Selatan  : Tanah Milik Tamin  
- Sebelah Barat     : Tanah Milik Kali Sunter  

Tanggal 24-9-1960 tercatat atas nama Saon Gandil, dan tanah tersebut TIDAK DALAM 
SENGKETA, baik pemilik nya maupun batas - batasnya dan juga pada saat itu belum mempunyai 
sertifikat dan pajak bumi bangunan (Bukti Terlampir). 

3) Tahun 1979  

Keluar Salinan Penetapan Fatwa No 159/C/1979 yang menerangkan hal tentang Ahli Waris Saon 
Gandil (Bukti Ada). 
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dilakukan perbaikan. Kronologi juga dibuat untuk menentukan posisi ahli waris untuk mengusahakan apa 
yang menjadi hak-nya.  

Kronologi ini dibuat secara sadar tanpa paksaan oleh saya Agus sebagai Kuasa Waris dari Saon Gandil 
Yang Mendapat kuasa dari ahli waris Saon Gandil yaitu Sumardi Satiman, kuasa yang diberikan pada 
tanggal 16 juni 2022 (Bukti Terlampir). 

 

Jatirahayu, 10 Pebuari 2023 

 

 

A G U S 
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